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 Abstrak: Pendidikan telah memainkan peran penting dalam evolusi manusia. Dengan 

kemajuan teknologi yang pesat, revolusi pendidikan menjadi penting untuk 

mempersiapkan generasi mendatang. Penelitian ini merupakan penelitian campuran 

dengan metode penelitian memanfaatkan observasi, wawancara, dan kerangka alur 

teknologi untuk mengumpulkan data, menganalisis, dan menginterpretasikan 

informasi untuk mempelajari subjek atau fenomena yang diteliti. Penelitian ini 

merupakan penelitian interdisipliner, kolaborasi manajemen pendidikan yang 

terintegrasi sehingga terwujud teknologi dalam revolusi pendidikan. Adapun informan 

dalam penelitian ini terdiri dari guru, siswa dan karyawan atau tenaga kependidikan. 

Tahapan penelitian terdiri dari penelitian awal, pengumpulan data, analisis dokumen, 

implementasi hasil rancangan, pengujian sistem, dan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahawa hasil uji coba aplikasi menggunakan skala Likert menunjukkan angka 
91,8% dalam kategori "Sangat Baik". Ini menandakan bahwa mayoritas pengguna memberikan 
penilaian positif terhadap aplikasi yang kami kembangkan. Dengan menggunakan teknologi 

untuk memimpin revolusi pendidikan, siswa dan evaluasi mereka dipersiapkan untuk 

generasi berikutnya. 

Abstract:  Education has played an important role in human evolution. With the rapid 
advancement of technology, revolutionizing education has become essential to 
preparing future generations. This is mixed-method research utilizing observations, 
interviews, and technological frameworks to collect data, analyze, and interpret 
information to study the subject or phenomenon under study. This research is an 
interdisciplinary, integrated education management collaboration so as to realize 
technology in the education revolution. The informants in this study consisted of 
teachers, students and employees or education personnel. The research stages consist 
of initial research, data collection, document analysis, implementation of design results, 
system testing, and conclusions. The results showed that the results of the application 
trial using a Likert scale showed 91.8% in the "very good" category. This indicates that 
the majority of users give a positive assessment of the application we developed. By 
using technology to lead the education revolution, students and their evaluations are 
prepared for the next generation. 
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——————————   ◆   —————————— 
 

A. LATAR BELAKANG  
Salah satu pilar utama evolusi manusia adalah 

pendidikan, yang membentuk fondasi untuk 

perkembangan dan kemajuan masyarakat 

(Kusumawati et al., 2023). Pendidikan terus 

berfungsi untuk menyimpan pengetahuan, prinsip, 

dan keterampilan yang dibutuhkan generasi 

berikutnya (Suralaga, 2021), dari zaman kuno 

hingga zaman kontemporer. Namun, dengan 

pesatnya kemajuan teknologi, terjadi perubahan 

paradigmatik yang mendorong revolusi pendidikan 

(Nisa, 2022).  

Untuk mempersiapkan generasi mendatang 

dengan baik, diperlukan perubahan sistemik.  

Mengingat bagaimana perkembangan teknologi 

memengaruhi kehidupan manusia, revolusi 

pendidikan menjadi sangat penting (Aliyyah et al., 

2020). Digitalisasi telah mengubah cara kita belajar, 

berinteraksi, dan bekerja (Adha, 2020). Akibatnya, 

pendidikan harus disesuaikan untuk memenuhi 

tuntutan zaman (Liriwati, 2023b). Pendidikan saat 

ini lebih terbuka, fleksibel, dan berbasis teknologi. 

Penggabungan teknologi dalam pendidikan tidak 

hanya mencakup penggunaan platform dan alat 

digital; itu juga mengubah cara kita menyampaikan, 
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mengelola, dan menggunakan informasi (Vanchapo 

et al., 2023).  

Menggunakan teknologi saat ini untuk 

meningkatkan proses belajar-mengajar, 

meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan 

(Febrianti et al., 2023) keterlibatan siswa adalah 

bagian penting dari transformasi ini. Proses 

pembentukan dan manajemen sistem pendidikan 

sangat penting untuk revolusi ini. Dengan 

penggunaan teknologi, ada peluang besar untuk 

memperluas akses pendidikan ke semua lapisan 

masyarakat, meningkatkan kualitas pendidikan, dan 

membantu siswa memperoleh keterampilan yang 

relevan dengan masa depan yang serba digital 

(Mustari, 2023). SDN Blumbungan Lor adalah 

lembaga pendidikan dasar di mana fokus penelitian 

adalah penggunaan teknologi untuk meningkatkan 

pembelajaran.  

Solusi berbasis teknologi untuk mengatasi 

masalah kehadiran dan sistem penilaian telah 

diterapkan dan dievaluasi di sekolah dasar ini. Untuk 

mendalami masalah dan mengumpulkan data yang 

relevan, observasi, wawancara, dan penggunaan 

kerangka alur teknologi digunakan. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan sistem pendidikan 

melalui penerapan metode yang inovatif dan 

fleksibel di tingkat pendidikan dasar. Dua komponen 

penting dalam pengembangan pendidikan adalah 

kehadiran siswa dan sistem penilaian. Kehadiran 

yang baik tidak hanya menunjukkan kepatuhan 

terhadap aturan, tetapi juga menunjukkan bahwa 

siswa terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran.  

Sistem penilaian yang baik juga harus adil, 

beragam, dan menunjukkan gaya belajar dan 

kemampuan yang berbeda dari siswa (Rahayu, 

2023), sehingga memberikan gambaran yang akurat 

tentang apa yang mereka capai. Tujuan revolusi 

pendidkan adalah membuat lingkungan pendidikan 

yang relevan, fleksibel, dan inklusif (Rombe et al., 

2023). Dengan menerapkan teknologi, pendidikan 

dapat diakses oleh lebih banyak siswa, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, dan 

disesuaikan dengan tuntutan masa depan (Rani et al., 

2023).  

Oleh karena itu, penelitian ini mengedepankan 

pendekatan interdisipliner yang melibatkan kerja 

sama antara berbagai bidang, seperti manajemen 

pendidikan dan teknologi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menciptakan terobosan dalam manajemen 

dan pengelolaan pendidikan melalui kombinasi 

teknologi modern dan manajemen pendidikan yang 

efektif. Tujuan penelitian ini adalah mewujudkan 

integrasi teknologi sebagai bagian penting dari 

revolusi pendidikan. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Objek penelitian ini di sekolah dasar SDN 

Blumbungan Lor, di mana tujuh guru mengajar 115 

siswa. Metode penelitian ini adalah campuran atau 

mix methode dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan kerangka alur 

teknologi. Serta wawancara dengan guru, siswa, dan 

karyawan sekolah akan memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam. Di sisi lain, observasi akan 

menunjukkan pola interaksi dan kehadiran siswa di 

kelas. Selain itu, kerangka alur teknologi akan 

berfungsi sebagai panduan untuk mengatur cara 

menggunakan teknologi untuk meningkatkan 

manajemen pendidikan dan proses pembelajaran. 

Metode holistik ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman mendalam tentang integrasi teknologi 

di SDN Blumbungan Lor, yang akan menghasilkan 

perbaikan pendidikan yang signifikan dan 

berkelanjutan. Adapun kerangka metode sebagai 

berikut: 
Mulai

Penelitian Awal

Pengumpulan Data

Analisis Dokumen

Implementasi Hasil 

Rancangan

Pengujian Sistem

Penarikan Kesimpulan

Selesai

Perbaikan 

Sistem ?

Y

T

Materi-materi 

Manajemen 

Pendidikan

Materi  Observai

Desain Sistem 

Presensi dan 

Penilaian

Perancangan Antar 

Muka Perangkat 

Lunak

Pengodingan 

Aplikasi

Materi Wawancara 

 
Gambar 1.  Metode dan Kerangka Alur Teknologi 

Detail gambar 1 merupakan tahapan-tahapan 

yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalaha 

dalan penelitian ini, tahapan harus runtun dari 

paling atas ke bawah agar mendapat goal yang 

optimal, penjelasan tahapannya sebagai berikut: 

1. Penelitian Awal 

Persiapan awal untuk melakukan penelitian 

sangat penting, terutama ketika berfokus pada  
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manajemen pendidikan di era Gen Z (Azizah et al., 

2023). Tahap awal ini melibatkan pengumpulan 

materi manajemen pendidikan yang relevan dan 

kontemporer. Penelitian awal berfokus pada 

pemahaman mendalam tentang bagaimana 

dinamika Generasi Z memengaruhi pendekatan 

pendidikan, termasuk preferensi belajar, 

teknologi yang digunakan, dan faktor sosial yang 

memengaruhi proses belajar-mengajar. Untuk 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif, 

penting untuk merujuk pada literatur, studi kasus, 

dan sumber daya yang terpercaya saat mencari 

informasi. Penting juga untuk memperhatikan 

bahwa penelitian ini akan menjadi landasan yang 

kuat untuk memahami dan mengelola manajemen 

pendidikan untuk Generasi Z dengan 

menggabungkan berbagai perspektif dan metode 

penelitian yang sesuai untuk mengumpulkan data 

yang relevan. 
 

2. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data langsung di SDN 

Blumbungan Lor terdiri dari dua proses utama. 

Pertama, orang-orang yang memiliki hubungan 

dengan sekolah diwawancarai. Berbagai 

perspektif pengajar, siswa, dan administrasi bisa 

diperoleh melalui interaksi ini untuk 

mendapatkan informasi yang mendalam (Hapsari 

et al., 2023). Proses wawancara ini digunakan 

untuk mendapatkan pemahaman yang luas 

tentang manajemen pendidikan sekolah. Untuk 

memastikan keakuratan data, observasi langsung 

dilakukan selain wawancara. Observasi ini 

mencakup dua komponen utama: pengamatan 

langsung lingkungan sekolah dan pemeriksaan 

berkas manajemen pendidikan. Dengan cara ini, 

informasi tidak hanya diperoleh dari percakapan 

tetapi juga dari situasi di lapangan. Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang proses 

manajemen pendidikan di SDN Blumbungan Lor. 
 

3. Analisis Dokumen 

Analisis dokumen saat ini adalah temuan dari 

wawancara dan observasi. Berkolaborasi dengan 

seorang ahli teknologi informasi sangat penting 

untuk proses analisis ini. Untuk menyusun dan 

menyelesaikan analisis yang mereka buat, mereka 

menggunakan aplikasi khusus. Beberapa sistem  

 

terdiri dari hasil analisis ini, seperti bagan 

berjenjang, diagram aliran data DFD, diagram 

hubungan entitas ERD, dan diagram aliran data. 

Penelitian kolaboratif ini menggunakan teknologi 

ini untuk menciptakan inovasi yang dapat 

memperbaiki dan meningkatkan manajemen 

pendidikan. Tujuan utamanya adalah menemukan 

solusi yang berguna, berkelanjutan, dan 

berkelanjutan yang dapat mendukung 

peningkatan berkesinambungan dan kualitas 

pendidikan. 
 

4. Implementasi Hasil Rancangan 

Setelah analisis, langkah berikutnya adalah 

menerapkan hasil rancangan melalui tiga tahap 

utama. Pertama, desain sistem Presentasi dan 

Penilaian dibuat, yang menjelaskan cara 

informasi disajikan dan dinilai dalam lingkungan 

pendidikan. Kemudian, dirancang antarmuka 

perangkat lunak yang memungkinkan pengguna 

berinteraksi dengan aplikasi atau sistem yang 

telah dikembangkan. Terakhir, tahap 

pengodingan aplikasi dilakukan untuk mengubah 

ide desain menjadi aplikasi yang berfungsi. 

Konsep-konsep yang telah dianalisis dan 

direncanakan sebelumnya diaplikasikan ke dunia 

nyata selama langkah ini. Ini adalah langkah 

penting menuju transformasi gagasan menjadi 

kenyataan yang dapat digunakan, dan ini 

memiliki dampak nyata terhadap kemajuan 

manajemen pendidikan yang lebih efektif dan 

efisien. 
 

5. Pengujian System dan 

Setelah penggunaan aplikasi selesai, tahap 

penting berikutnya adalah pengujian sistem. 

Proses ini dilakukan oleh banyak orang, seperti 

tim peneliti, para guru, kepala sekolah, dan waka 

kurikulum, dan tujuan utamanya adalah untuk 

mengetahui seberapa sesuai aplikasi dengan 

keadaan di lapangan. Aplikasi tersebut diuji 

secara menyeluruh untuk memastikan bahwa itu 

memenuhi persyaratan dan kebutuhan saat ini di 

sekolah. Jika ada ketidaksesuaian antara aplikasi 

dan kebutuhan yang sebenarnya, perbaikan akan 

dilakukan segera. Tim penyelidik akan 

mempertimbangkan umpan balik sekolah dan 

rekomendasi untuk melakukan perubahan sistem 

yang lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan saat 
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ini. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

aplikasi yang dikembangkan dapat berkontribusi 

semaksimal mungkin untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi manajemen pendidikan di 

institusi Pendidikan. 

6. Kesimpulan 

Penelitian ini mencapai titik kesimpulan yang 

menggambarkan perjalanan yang menyeluruh 

melalui serangkaian tahapan, mulai dari 

pendahuluan hingga pengujian sistem. Tahap 

awal, yang mencakup persiapan, pengumpulan 

data melalui wawancara dan observasi, serta 

analisis dokumen, telah memberikan fondasi yang 

kuat untuk memahami secara menyeluruh 

manajemen pendidikan di SDN Blumbungan Lor. 

Puncak dari pengembangan solusi yang 

dihasilkan adalah proses implementasi hasil 

analisis dalam bentuk desain sistem, antarmuka 

perangkat lunak, dan pengodingan aplikasi. 

Namun, tahap penting lainnya adalah uji coba dan 

evaluasi sistem bersama para pemangku 

kepentingan, yang mengungkap kebutuhan 

penyesuaian untuk memastikan aplikasi yang 

dikembangkan memenuhi harapan dan tuntutan 

lapangan. Hasil dari langkah-langkah ini 

memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang proses penelitian, memberikan gambaran 

yang kaya tentang dinamika manajemen 

pendidikan, dan memberikan referensi penting 

bagi tim peneliti untuk membantu mereka 

merencanakan tindakan selanjutnya. Hal ini tidak 

hanya menunjukkan bagaimana proses penelitian 

berkembang, tetapi juga memberikan landasan 

yang kuat untuk pengembangan lebih lanjut 

untuk menciptakan solusi manajemen pendidikan 

yang relevan dan efektif di SDN Blumbungan Lor. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Analisis 

Dalam hal manajemen pendidikan, SDN 

Blumbungan Lor mengambil langkah beralih dari 

sistem manual ke sistem terkomputerisasi 

dengan tujuan meningkatkan visibilitas dan 

penilaian siswa. Ini didasarkan pada beberapa 

faktor penting. Yang pertama adalah peningkatan 

efisiensi waktu dalam proses evaluasi yang lebih 

cepat dan tepat waktu. Yang kedua adalah sistem 

terkomputerisasi, yang mengurangi kesalahan 

manusia dan menghilangkan bias subjektif, 

memastikan bahwa penilaian itu akurat dan 

objektif. Selain itu, teknologi memungkinkan 

analisis yang lebih mendalam terhadap data 

pembelajaran dan penjelasan yang lebih jelas 

tentang tren dan kebutuhan belajar siswa 

(Oktavianus et al., 2023). Bukan hanya itu, 

penggunaan teknologi dalam presentasi yang 

lebih interaktif akan meningkatkan partisipasi 

siswa dalam proses belajar (Utomo, 2023). Selain 

itu, sistem ini memungkinkan kolaborasi yang 

lebih baik antara guru dan siswa, bahkan saat 

belajar jarak jauh. Siswa harus dipersiapkan 

untuk era digital dan perubahan pendidikan yang 

cepat dengan keterampilan yang relevan (Liriwati, 

2023a). 
 

2. Pembahasan Sistem 

Hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan di SDN Blumbungan Lor menunjukkan 

bahwa beralih dari sistem manual ke sistem 

terkomputerisasi untuk presentasi dan penilaian 

sangat penting. Faktor utama yang mendorong 

migrasi ke sistem yang lebih canggih adalah 

masalah yang terkait dengan sistem manual. Ini 

termasuk kurangnya efisiensi, masalah dengan 

analisis mendalam, keterbatasan kolaborasi, 

keterlibatan siswa yang rendah, dan kesulitan 

menyesuaikan dengan perubahan. Migrasi ini 

akan meningkatkan efisiensi, memungkinkan 

analisis yang lebih mendalam, meningkatkan 

partisipasi siswa, dan menciptakan lingkungan 

pendidikan yang fleksibel. Aplikasi teknologi 

seperti presensi terkomputerisasi, penilaian 

otomatis, analisis data pembelajaran, elemen 

interaktif, kolaborasi guru-siswa, dan persiapan 

untuk perubahan didorong oleh temuan ini. 

Langkah ini penting untuk meningkatkan 

manajemen pendidikan agar siswa mendapatkan 

pengalaman pembelajaran yang lebih baik 

(Amelia, 2023) dan sesuai dengan kebutuhan 

masa depan mereka. 
 

3. Implementasi 

Proses implementasi ini adalah hasil dari 

kerja sama dua bidang: tim ahli TI dari Teknik 

Informatika bekerja sama dengan peneliti yang 

berfokus pada Manajemen Pendidikan. Bekerja 

sama untuk menggabungkan keahlian teknis 

dalam pengembangan teknologi dengan 

pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan  
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dinamika dalam dunia pendidikan. Kolaborasi ini 

memungkinkan adopsi teknologi yang tepat guna 

dan terintegrasi dengan baik dalam lingkungan 

pendidikan, memastikan bahwa solusi yang 

dibuat sesuai dengan masalah dan kebutuhan 

nyata institusi pendidikan. Sebuah sistem yang 

dirancang berdasarkan analisis observasi dan 

wawancara menjadi dasar untuk pengembangan 

dua aplikasi yang bertujuan untuk meningkatkan 

manajemen terintegrasi teknologi dalam konteks 

masa depan pembelajaran. Bagan berjenjang, 

diagram aliran data (DFD), diagram hubungan 

entitas (ERD), dan diagram aliran data adalah 

empat elemen utama yang membentuk rancangan 

ini. DFD pada level 0 menggambarkan alur utama 

sistem secara keseluruhan. Pada tingkat ini, kita 

dapat mengidentifikasi input, proses, dan output 

utama yang terlibat dalam manajemen sistem ini. 

Ini memberikan gambaran yang jelas tentang 

bagaimana data mengalir di antara berbagai 

proses aplikasi. Misalnya, DFD dapat 

menggambarkan bagaimana data masuk, diproses, 

dan dihasilkan kembali sebagai output yang 

relevan. Relasi database juga merupakan bagian 

penting dari desain basis data (Wijaya et al., 

2021). ERD memvisualisasikan struktur database 

dengan menampilkan entitas, atribut, dan 

hubungan antara entitas (Susilo et al., 2019). Ini 

membantu memahami cara data berhubungan 

satu sama lain, bagaimana mereka disimpan, dan 

bagaimana entitas berinteraksi satu sama lain 

dalam lingkungan sistem. Ketika kedua elemen ini 

dilihat bersama, DFD pada level 0 menunjukkan 

alur data dalam sistem secara keseluruhan, 

sementara ERD menunjukkan cara data diwakili 

dan terhubung dalam basis data. Kombinasi DFD 

dan ERD memberikan fondasi yang kokoh 

(Yudista, 2022) untuk pemahaman tentang 

bagaimana aplikasi akan berinteraksi dengan 

data dan bagaimana informasi akan dikelola 

dalam lingkungan sistem yang terintegrasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) DFD Level 0 

 
Gambar 2.  DFD Level 0 

Gambar 2 aliran data tingkat 0 menunjukkan 

alur data umum sistem. Konsep dasar DFD 

menjelaskan cara alur data memberikan input 

dan menerima output dari semua entitas yang 

terlibat. Ada empat entitas utama dalam proses 

penilaian dan presensi menggunakan Manajemen 

Terintegrasi Teknologi: guru, siswa, piket, dan 

kepala sekolah. Setiap entitas memiliki tugas dan 

aliran data yang berbeda. Alur data pada Level 0 

dan 2 akan lebih rinci dan difokuskan daripada 

pada Level 1. Siswa, misalnya, memberikan data 

presensi, nilai, dan data diri kepada guru. Sebagai 

entitas yang menerima data ini, guru akan 

mengawasi dan memprosesnya. Selanjutnya, 

hasilnya akan dilaporkan kepada kepala sekolah. 

Sebaliknya, guru piket juga bertanggung jawab 

untuk memantau dan mencatat presensi, jika 

guru tersebut tidak hadir. Tujuannya adalah 

untuk memastikan bahwa proses ini terstruktur 

dan terotomatisasi semaksimal mungkin saat 

diterapkan ke dalam aplikasi nyata. Semua data 

tentang proses penilaian dan peristiwa yang 

terjadi harus didokumentasikan dengan baik 

dalam sistem saat membuat aplikasi Manajemen 

Terintegrasi Teknologi. Hal ini memungkinkan 

tim IT untuk membuat aplikasi yang membantu 

mengelola aliran data dari siswa ke guru dan dari 

guru ke kepala sekolah, serta memfasilitasi guru 

piket jika diperlukan. Dengan mengikuti alur DFD 

yang telah ditetapkan dan menerapkannya ke 

dalam aplikasi, sistem diharapkan dapat 

membantu tim IT membangun solusi yang sesuai 

dan membantu mengoptimalkan manajemen 

terintegrasi teknologi untuk keperluan 

pendidikan. 
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b) Entity Relationship Diagram (ERD) 

SiswaGuru Memberikan Nilai

Melakukan Presensi

1

1 n

n

Transaksi Penilaian Transaksi Presensi

Detail 

Penilaian

Detail 

Presensi

n

n

n

n

Kelas

Mata Pelajaran

Detail Kelas

1

n

Memiliki

1

n

 
Gambar 3.  ERD 

Panduan yang dikenal sebagai Entity 

Relationship Diagram (ERD) menyediakan 

struktur database yang terdiri dari tabel yang 

mengandung relasi-realis yang diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan database. Relasi antara 

guru dan siswa merupakan inti sistem. Dalam 

sistem penilaian, guru memberikan nilai kepada 

siswa dalam entitas internal mata pelajaran. 

Nilai-nilai ini kemudian disimpan dalam entitas 

internal transaksi penilaian dan digambarkan 

secara keseluruhan dalam entitas internal detail 

transaksi penilaian. Namun, sistem presensi 

menggunakan kelas sebagai entitas acuan untuk 

presensi karena kelas memiliki hubungan 

banyak-ke-banyak dengan siswa. Untuk mengatur 

hubungan ini, entitas internal detail kelas 

digunakan untuk mencatat presensi, yang 

kemudian disimpan dalam dua tabel berbeda, 

detail presensi dan transaksi. Diharapkan bahwa 

tim IT akan lebih mudah membangun aplikasi 

yang difokuskan pada penilaian dan presensi 

karena rancangan ERD ini memberikan gambaran 

yang jelas tentang bagaimana entitas utama 

sistem ini saling terkait dan bagaimana data akan 

disimpan dalam struktur database. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk membuat sistem 

yang baik dan efisien yang memenuhi kebutuhan 

manajemen teknologi di lingkungan pendidikan. 

c) Aplikasi yang dihasilkan 

Desain dan pengodean interface aplikasi 

adalah langkah berikutnya dalam proses 

pengembangan setelah menyelesaikan tahapan (a) 

dan (b). Tahapan ini harus disesuaikan dengan 

tahapan sebelumnya. Ini termasuk beberapa 

bagian penting dari pengembangan aplikasi, 

seperti membuat akun pengguna, mengelola 

master data yang berisi informasi penting tentang 

guru, siswa, dan kelas, dan membagi hak akses 

sesuai dengan peran masing-masing pengguna. 

Selain itu, fase pengodean aplikasi harus 

memperhatikan rincian proses penilaian dan 

presensi. Fase ini mencakup cara guru 

memberikan nilai, bagaimana data presensi 

dicatat berdasarkan kelas dan siswa, dan 

bagaimana data ini diolah dalam sistem. Selain itu, 

sangat penting untuk memastikan bahwa aplikasi 

dapat menghasilkan laporan yang informatif dan 

sesuai dengan persyaratan, terutama jika 

berkaitan dengan laporan kepada kepala sekolah. 

Rekomendasi dari tahapan (a) dan (b) harus 

diterapkan dan dirancang secara bersamaan. Ini 

akan membentuk fondasi yang kokoh untuk 

mengembangkan aplikasi yang dapat 

mengoptimalkan manajemen terintegrasi 

teknologi dengan fokus pada penilaian dan 

presensi serta memastikan bahwa aplikasi yang 

dibuat memenuhi kebutuhan dan harapan 

pengguna akhir. 

➢ Login 

 
Gambar 4.  Halaman Login 

    Pengguna dapat mengakses sistem yang 

membutuhkan otorisasi melalui proses login, 

yang merupakan langkah penting dalam 

keamanan digital yang memastikan bahwa hanya 

orang yang memiliki otorisasi yang tepat yang 

dapat mengakses informasi atau layanan yang 

terbatas. Untuk masuk ke sistem ini, 

administrator, kepala sekolah, guru, guru piket, 

dan wali murid atau siswa dapat mengakses 

halaman utama. Setelah masuk, pengguna akan 

diarahkan ke halaman yang memiliki hak akses 

masing-masing. Hal ini menjamin bahwa setiap 

pengguna dapat langsung mengakses bagian 

sistem yang terkait dengan pekerjaan mereka  
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tanpa harus menjalani prosedur yang rumit atau 

redundan. 

➢ Menu Data Master 

 
Gambar 5.  Data Master 

 Salah satu bagian penting dari struktur relasi 

tabel yang membentuk rancangan sebuah basis 

data adalah data master. Karena berfungsi 

sebagai dasar bagi berbagai hubungan yang 

terbentuk di antara tabel-tabel yang sudah ada, 

kehadiran mereka sangat penting. Karena data 

transaksi adalah inti penyelesaian masalah, 

aplikasi dimulai dengan data master. Penciptaan 

data master dimulai dengan menganalisis 

dokumen yang relevan. Untuk membuat data 

master yang penting, dokumen ini menjadi 

sumber utama. Informasi penting ditemukan dan 

diubah menjadi entitas data yang diperlukan 

melalui analisis yang teliti. Data master inilah 

yang nantinya akan menjadi rujukan utama dalam 

pengembangan dan operasionalisasi aplikasi, 

karena mereka menjamin konsistensi, integritas, 

dan kehandalan data dalam berbagai transaksi 

dan proses aplikasi. 

➢ Penilaian 

 
Gambar 6.  Halaman Penilaian 

Acuan pertama mata pelajaran, data siswa, 

informasi guru, dan tahun pelajaran adalah empat 

entitas utama yang membentuk pusat informasi 

sistem penilaian. Untuk membentuk siklus 

penilaian yang terstruktur dan konsisten,  

 

keempat tabel tersebut saling berhubungan. Hasil 

analisis dokumen di SDN Blumbungan Lor, subjek 

penelitian, memberikan dasar untuk korelasi ini. 

Pengelola sekolah merasa lebih mudah dengan 

sistem penilaian yang terbentuk dari hubungan 

antar entitas tersebut. Sistem ini memungkinkan 

informasi yang lebih rinci, akurat, dan terkait erat 

antara data mata pelajaran, identitas siswa, 

informasi tentang guru, dan periode tahun ajaran. 

Sistem penilaian yang terorganisir ini 

memungkinkan manajemen sekolah untuk 

mengoptimalkan proses pengambilan keputusan 

dan pengelolaan data. Ini memberikan landasan 

yang kuat untuk meningkatkan manajemen 

sekolah secara keseluruhan, yang berarti 

manajemen yang lebih baik dan pengelolaan yang 

lebih terarah. 

➢ Presensi 

 
Gambar 7.  Halaman Presensi 

Sistem penilaian dan sistem presentasi sama 

pentingnya dalam optimalisasi manajemen 

terintegrasi berbasis teknologi untuk masa depan 

pembelajaran. Sistem presentasi ini unik karena 

tidak bergantung pada perangkat tambahan 

seperti alat fingerprint, kartu tapping, atau 

teknologi berbasis GPS, yang seringkali mahal. 

Metode yang digunakan untuk sistem ini lebih 

sederhana, tetapi masih efektif. Sistem presentasi 

berfokus pada penggunaan timer yang 

disesuaikan dengan jam pelajaran guru. Metode 

ini memungkinkan pengumpulan data kehadiran 

yang lebih terperinci dan akurat. Data kehadiran 

yang dihasilkan oleh sistem ini memberikan 

informasi yang lebih detail tentang kehadiran 

siswa atau karyawan setiap saat. Pendekatan 

tanpa perangkat tambahan ini juga menekan 

biaya dan mengumpulkan data kehadiran dengan 

lebih akurat. Timer yang diatur sesuai jadwal 

pelajaran memastikan data kehadiran yang 

tercatat lebih terpercaya dan membantu 

manajemen yang lebih efisien untuk memantau 
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kehadiran siswa dan karyawan. Ini menjadi 

langkah penting menuju peningkatan kualitas 

manajemen sekolah melalui penerapan 

pendekatan teknologi yang hemat biaya tetapi 

tetap akurat. 
 

4. Pengujian  

Pengujian mengunakan penghitungan skala 

linkert, salah satu metode pengukuran psikologis 

yang dikenal sebagai skala Likert diciptakan oleh 

seorang psikolog bernama Rensis Likert (Agung, 

2021). Skala ini terdiri dari pernyataan atau 

pertanyaan yang menggambarkan sikap atau 

pendapat, dan responden diminta untuk 

menunjukkan sejauh mana mereka setuju atau tidak 

setuju dengan pernyataan tersebut.Biasanya, skala 

Likert menampilkan pilihan jawaban dari "Sangat 

Tidak Setuju" hingga "Sangat Setuju", atau dengan 

skala angka dari 1 hingga 5 atau 1 hingga 7. 

Responden memilih angka yang menunjukkan 

seberapa kuat mereka setuju atau tidak setuju 

dengan pernyataan yang diberikan. Skala Likert 

sering digunakan dalam survei, penelitian psikologi, 

sosiologi, dan bidang lain untuk mengukur pendapat, 

sikap, atau persepsi seseorang tentang masalah 

tertentu. Hasil pengujian dari delapan user dan lima 

pertanyaan didapatkan data sebagai berikut: 

Tabel 1. Pengujian Eksternal 

No Pertanyaan 
Penilaian 

SS S C TS 

1 

Sistem ini dapat 
memepercepat dan 
mempermudah pengolahan 
Penilaian dan presensi 
sehingga Mengoptimalkan 
Manajemen Terintegrasi 
Teknologi 

8 0 0 0 

2 
Sistem ini mudah 
dioperasikan 

5 3 0 0 

3 

Sistem ini dapat menjawab 
permasalahan dalam 
Mengoptimalkan Manajemen 
Terintegrasi Teknologi lebih 
khususnya di penilaian dan 
presensi 

4 4 0 0 

4 
Sistem ini sesuai dengan 
kebutuhan pengguna 

7 1 0 0 

5 
 Sistem ini lebih efektif dari 
pada sistem sebelumnya 

3 5 0 0 

a) Jumlah responden pada setiap titik 

respon dan total skor 

• Responden yang menjawab Sangat 

Setuju (27) = 27 x 4 = 108 

• Responden yang menjawab Setuju 

(13) = 13  x 3 = 39 

• Responden yang menjawab Cukup 

(0) = 0 x 2 = 0 

• Responden yang menjawab Tidak 

Setuju (0) = 0 x 1 = 0 

Total Skor = 108 + 39 + 0 + 0 = 147 

b) Jumlah skor tertinggi (Y) 

Y = 4 x 5 x 8 = 160 

c) Total skor responden diperoleh angka 

147, maka penilaian interprestasi 

responden adalah: 

Index% = Total Skor / Y x 100 

  = (
147

160
) x 100 

= 91,8% Kategori Sangat Baik 

Berdasarkan hasil dari delapan pengguna yang 

menguji sistem, dapat dikatakan bahwa aplikasi ini 

secara umum dinilai sebagai "Sangat Baik" dan layak 

untuk digunakan. Namun, pengujian sistem ini 

hanyalah bagian dari proses yang lebih luas. Setelah 

pengujian sistem, langkah berikutnya adalah 

melakukan perawatan yang diperlukan. Sistem yang 

baru dipasang mungkin masih memiliki kesalahan 

atau error yang belum terdeteksi sebelumnya. Selain 

itu, perangkat lunak yang telah dibuat mungkin 

perlu ditambahkan fitur baru. Oleh karena itu, 

pengembangan dan perawatan sistem sangat 

penting. Pada tahap ini, validasi data sangat penting 

untuk memastikan bahwa informasi dalam sistem 

akurat. Hal ini diperlukan untuk memastikan bahwa 

data yang digunakan dalam sistem valid, terpercaya, 

dan sesuai dengan kebutuhan. Proses updating data 

juga sangat penting untuk memastikan bahwa 

informasi tetap relevan seiring waktu. Sistem dapat 

terus berkembang dan tetap relevan dengan 

kebutuhan pengguna dan lingkungan yang berubah 

dengan perawatan, validasi, dan updating data 

secara teratur. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam upaya mengoptimalkan manajemen 

terintegrasi teknologi untuk masa depan 

pembelajaran, analisis kami mengidentifikasi dua 

aspek utama yang memerlukan solusi teknologi: 

sistem penilaian dan presensi. Untuk menangani hal 

ini, kami berkolaborasi dengan tim IT untuk 

mengembangkan sebuah aplikasi berbasis web yang 

mendukung manajemen terintegrasi tersebut. 

Aplikasi ini memberikan kontribusi yang signifikan  



164 |  Paedagoria : Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Kependidikan  | Vol. 15, No. 2, April 2024, Hal. 156-165 

 

dalam pengelolaan beberapa aspek manajemen di 

lingkungan sekolah. Dengan fokus pada sistem 

penilaian dan presensi, aplikasi ini dirancang untuk 

membantu pengelolaan sekolah menjadi lebih efisien 

dan terstruktur. Hasil uji coba aplikasi menggunakan 

skala Likert menunjukkan angka 91,8% dalam 

kategori "Sangat Baik". Ini menandakan bahwa 

mayoritas pengguna memberikan penilaian positif 

terhadap aplikasi yang kami kembangkan.  

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini 

adalah untuk melanjutkan pengembangan aplikasi 

ini dengan mengalihkan fokus pada platform mobile 

seperti Android atau iOS. Selain itu, penambahan 

fitur-fitur tambahan yang sesuai dengan kebutuhan 

manajemen sekolah juga diusulkan untuk 

meningkatkan fungsionalitas dan kesesuaian aplikasi 

dengan kebutuhan pengguna di lingkungan 

pendidikan. 
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